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General Background The rapid development of information and communication technology has 

transformed educational practices, requiring more interactive and student-centered learning 

environments. Specific Background In Islamic Religious Education at the elementary level, 

conventional teaching approaches remain dominant, while digital tools offer opportunities for more 

engaginginstruction.KnowledgeGap However,studiesexaminingcomprehensiveteacherstrategies 

in integrating technology, including innovation, challenges, and solutions, remain limited. Aims This 

study aims to analyze teacher strategies in integrating technology, identify instructional innovations, 

examine implementation challenges, and explore solutions in Islamic Religious Education learning. 

Results The findings indicate that teachers utilized instructional videos, interactive quizzes through 

platforms such as Wordwall and Quizizz, and web-based learning via Google Sites. These practices 

increased student engagement, participation, and understanding, as reflected in improved average 

scores from pre-test to post-test. Nevertheless, constraints such as limited technological 

infrastructure, unstable internet access, and insufficient digital literacy were identified. Teachers 

addressed these issues through personaldeviceutilization, institutionalcollaboration, and continuous 

learning efforts. Novelty This study provides a comprehensive perspective by integrating analysis of 

teacher strategies, innovations, constraints, and solutions within a single framework. Implications 

The results suggest that technology integration can support improved learning processes in Islamic 

education when accompanied by adequate resources, institutional support, and enhanced teacher 
digital competence. 

Analysis of Teacher Strategies in Integrating Technology in Islamic 

Religious Education Learning in Elementary Schools: Analisis Strategi 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi digital mendorong lembaga pendidikan untuk menerapkan berbagai inovasi 

dalam pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 

pendidikan abad ke-21, tetapi juga membuat kelas lebih interaktif, berkolaborasi, dan berpusat pada siswa. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, guru sekarang dapat menggunakan berbagai jenis media digital, termasuk sumber daya 

belajar terbuka dan situs web pembelajaran online [1]. 

 
Teknologi pendidikan diartikan sebagai suatu pendekatan yang teratur dalam memanfaatkan berbagai alat teknologi guna 

memperlancar proses belajar dan mendongkrak kinerja siswa. Januszewski dan Molenda menyatakan bahwa teknologi 

pendidikan mencakup tahap perancangan, pengembangan, penerapan, pengelolaan, serta penilaian sumber belajar yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas dalam pengajaran. Dengan kata lain, penerapan teknologi dalam pendidikan 

tidak semata-mata terfokus pada penggunaan perangkat digital, melainkan juga bagaimana teknologi tersebut dapat 

diaplikasikan secara pedagogis dalam rencana pembelajaran yang disusun oleh pengajar. 

 
Studi baru-baru ini telah menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan siswa, dan pemahaman konsep siswa. Aplikasi kuis interaktif, platform pembelajaran berbasis web, dan 

video pendidikan telah terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas [3]. Selain itu, siswa sekarang dapat 

mengakses lebih banyak sumber belajar dan lingkungan belajar yang lebih fleksibel berkat kemajuan teknologi. 

 
Meskipun demikian, implementasi teknologi dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada 

jenjang pendidikan dasar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi, akses internet 

yang tidak merata, serta rendahnya literasi digital guru menjadi kendala utama dalam penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi [4]. Di sisi lain, masih banyak guru yang belum memiliki strategi yang sistematis dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran sehingga pemanfaatannya belum optimal. 

 
Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kebutuhan akan inovasi pembelajaran berbasis teknologi menjadi 

semakin penting. Selama ini pembelajaran PAI cenderung menggunakan metode konvensional yang lebih menekankan pada 

penyampaian materi secara verbal. Kondisi tersebut berpotensi membuat proses pembelajaran kurang menarik bagi peserta 

didik, terutama di tengah perkembangan teknologi digital yang sangat pesat. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran PAI dapat menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menumbuhkan 

minat belajar siswa terhadap materi keagamaan [5]. 

 
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat perkembangan teknologi digital telah mengubah karakteristik peserta didik 

yang kini lebih akrab dengan media digital dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik generasi digital membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih visual, interaktif, dan kontekstual agar materi yang dipelajari dapat dipahami secara 

lebih mendalam. Jika proses pembelajaran tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan tersebut, maka terdapat risiko 

terjadinya kesenjangan antara kebutuhan belajar siswa dengan metode pembelajaran yang digunakan di sekolah. Oleh 

sebab itu, penelitian tentang pendekatan guru dalam memadukan teknologi ke dalam pembelajaran menjadi sangat krusial 

untuk dilaksanakan. 

 
Di sisi lain, studi mengenai penggabungan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih dirasa 

kurang, terutama di level sekolah dasar. Mayoritas penelitian terdahulu lebih menekankan pada pembuatan media 

pembelajaran atau penerapan aplikasi tertentu dalam proses pendidikan. Sementara itu, penelaahan yang secara 

menyeluruh mengkaji metode guru dalam memadukan teknologi, termasuk inovasi yang diterapkan, tantangan yang dialami, 

serta cara-cara yang diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran masih sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI melalui pendekatan yang lebih 

luas, menelaah aspek strategi guru, inovasi dalam pendidikan, kendala yang dihadapi saat implementasi, serta solusi yang 

digunakan dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

 
Penelitian ini tidak hanya ingin tahu strategi apa yang digunakan oleh guru untuk menggabungkan teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga ingin tahu bentuk inovasi pembelajaran apa yang dilakukan dan 

apa hambatan serta solusi yang ada ketika menggunakan teknologi dalam proses belajar. Selain itu, penelitian ini juga ingin 

memberikan sumbangan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang menggunakan teknologi dalam Pendidikan 

Agama Islam di sekolah dasar. 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses belajar menjadi lebih 

interaktif dan relevan dengan dunia modern berkat teknologi. Teknologi juga membuat proses lebih berfokus pada siswa, 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, diharapkan bahwa penelitian ini 

akan meningkatkan pengetahuan kita tentang teknologi pendidikan, terutama tentang cara menyesuaikan pembelajaran 

agama Islam dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini.. 

 

Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah yang diteliti, peneliti menggunakan kedua pendekatan 

sekaligus, metode angka dan non-angka. Metode angka mengumpulkan data yang dapat diukur, seperti jumlah atau 

persentase, sedangkan metode non-angka memberikan pemahaman tentang konteks dan makna dari data yang 
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dikumpulkan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang masalah yang diteliti. Hasilnya, peneliti dapat memahami masalah tersebut dari berbagai sudut pandang. Penelitian 

ini mencoba untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif.. Desain mixed methods yang digunakan adalah sequential explanatory design, yaitu 

pendekatan yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan 

analisis data kualitatif untuk memperkuat dan menjelaskan hasil kuantitatif yang diperoleh. 

 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif untuk menentukan apakah hasil belajar siswa telah meningkat dengan 

membandingkan nilai sebelum dan sesudah kelas. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan data kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang proses pembelajaran, termasuk cara guru menggunakan teknologi untuk 

menyelesaikan masalah dan mengajar. Dengan menggabungkan kedua data ini, kami berharap dapat meningkatkan 

pemahaman kami tentang seberapa efektif teknologi dalam mengajar agama Islam. 

 
Studi ini dilakukan di SDN 1 Cimareme, yang terletak di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Penelitian ini melibatkan 

siswa kelas V dan guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bagaimana mereka 

menggunakan teknologi untuk mengatur, menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran. Karena mereka mengalami proses 

belajar secara langsung dan dapat mengukur hasilnya, siswa Kelas V menjadi bagian penting dari penelitian ini. 

 
Penelitian ini memiliki banyak cara untuk mengumpulkan data. Pertama, proses belajar mengajar diamati secara langsung, 

terutama yang berkaitan dengan teknologi. Selanjutnya, pendidik diperiksa secara menyeluruh untuk mendapatkan 

informasi tentang rencana pembelajaran, pengalaman mereka dengan teknologi, dan masalah yang mereka temui. Terakhir, 

dokumentasi dikumpulkan untuk melengkapi data dengan mengumpulkan contoh perangkat pembelajaran, media digital, 

dan pekerjaan siswa. Teknik pengumpulan data ini mencakup observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. 

 
Tes hasil belajar dilakukan dengan dua cara, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Post-test dilakukan setelah proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil pre-test dan post-test kemudian 

dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran yang diterapkan efektif atau tidak.. 

 
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, serta soal tes hasil belajar. Lembar 

observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, pedoman wawancara digunakan untuk 

menggali informasi secara sistematis dari informan, sedangkan soal tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa. 

 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara terpisah sesuai dengan jenis datanya. Data kualitatif  dianalisis 

menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 

ini dilakukan terus-menerus agar kita bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam tentang cara guru menggabungkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Dengan melakukan proses ini secara berkelanjutan, diharapkan kita dapat 

memperoleh temuan yang lebih mendalam terkait strategi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

 
Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan cara deskriptif. Tujuannya adalah untuk melihat perubahan nilai siswa 

sebelum dan sesudah memakai teknologi dalam pembelajaran. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, peneliti 

membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Nilai sebelum penerapan teknologi disebut pre- 

test, sedangkan nilai sesudah penerapan teknologi disebut post-test. Dengan perbandingan ini, kita bisa tahu apakah 

teknologi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak.. 

 
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan uji validitas dan reliabilitas. Validitas data kualitatif dilakukan 

melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan pula member check untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi yang 

sebenarnya di lapangan. 

 
Sementara itu, validitas instrumen kuantitatif diuji melalui validitas isi (content validity), yaitu dengan menyesuaikan butir 

soal dengan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi 

instrumen dalam mengukur hasil belajar siswa. Dengan demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki tingkat 

kepercayaan dan keakuratan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil Penelitian 

Bagian ini membahas hasil penelitian tentang bagaimana teknologi bisa digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas V SDN 1 Cimareme Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Untuk mendapatkan data, penelitian ini 

menggunakan beberapa cara, seperti mengamati proses pembelajaran, berbicara dengan kepala sekolah dan guru sejawat, 

mengumpulkan dokumen tentang kegiatan pembelajaran, serta menganalisis hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

proses pembelajaran. 

 
Penyajian hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang cara penerapan pembelajaran 

yang menggunakan teknologi, bagaimana siswa merespons selama proses pembelajaran, dan bagaimana hal ini 

memengaruhi peningkatan hasil belajar mereka. 
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A. Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Observasi dilakukan pada dua kali pertemuan dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 orang. 

 
Dalam kegiatan observasi, penilaian dilakukan oleh tiga orang pengamat, yaitu kepala sekolah dan dua orang guru sejawat. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan objektivitas penilaian terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 

 
Instrumen observasi memuat beberapa indikator utama yang diamati, di antaranya kesesuaian penggunaan media teknologi 

dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru dalam memilih media pembelajaran yang menarik, tingkat partisipasi siswa, 

antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran, pengelolaan waktu pembelajaran, serta penggunaan teknologi dalam 

kegiatan evaluasi. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Kepala Sekolah 

No Aspek yang Diamati Skor (1–4) Keterangan 

1 Antusiasme siswa selama pembelajaran 4 Sangat Baik 

2 Pengelolaan waktu penggunaan media 3 Baik 

3 Evaluasi menggunakan teknologi 4 Sangat Baik 

 

 
Berdasarkan hasil pengamatan kepala sekolah, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dinilai mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih fokus ketika guru menggunakan media 

digital seperti video pembelajaran. Selain itu, penggunaan kuis interaktif juga membuat siswa lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan evaluasi. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Guru Sejawat 1 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 Penggunaan media TIK sesuai tujuan 3 Baik 

2 Pemilihan media menarik dan relevan 4 Sangat Baik 

3 Partisipasi aktif siswa 3 Baik 

4 Antusiasme siswa 3 Baik 

5 Pengelolaan waktu 3 Baik 

6 Evaluasi berbasis teknologi 4 Sangat Baik 

                Tabel 3. Hasil Observasi Guru Sejawat 2 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 Penggunaan media TIK sesuai tujuan 4 Sangat Baik 

2 Pemilihan media menarik 3 Baik 

3 Partisipasi siswa 3 Baik 

4 Antusiasme siswa 3 Baik 

5 Pengelolaan waktu 3 Baik 

6 Evaluasi menggunakan teknologi 4 Sangat Baik 

 

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik. Untuk menyampaikan pelajaran, guru memanfaatkan media digital 

seperti video pembelajaran, kuis interaktif menggunakan Quizizz dan Wordwall, dan website pembelajaran berbasis Google 

Sites. 

 
Siswa menunjukkan respons yang positif selama proses pembelajaran dan terlihat lebih aktif bertanya, memberikan 

pendapat, dan terlibat dalam diskusi. Ini adalah bukti bahwa teknologi dapat membantu meningkatkan partisipasi siswa 

dalam belajar. 

 

B. Hasil Wawancara 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi pembelajaran berbasis teknologi, peneliti  

juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru sejawat. 

 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 
Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari di era digital saat ini. Integrasi teknologi dalam pembelajaran diharapkan mampu 

membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 
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Kepala sekolah juga menyatakan bahwa inovasi yang dilakukan oleh guru PAI merupakan langkah yang positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurutnya, penggunaan media digital seperti video pembelajaran dan kuis interaktif 

dapat membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. 

 
Namun demikian, kepala sekolah juga mengakui bahwa masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan 

pembelajaran berbasis teknologi, terutama terkait dengan keterbatasan fasilitas teknologi serta akses internet yang belum 

sepenuhnya stabil. 

 
2. Wawancara dengan Guru Sejawat 

 
Guru sejawat yang aktif dalam kegiatan pengamatan mengungkapkan bahwa penerapan teknologi menciptakan variasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Mereka berpendapat bahwa para siswa tampak lebih bersemangat saat proses belajar 

menggunakan media digital dibandingkan metode pembelajaran tradisional berupa ceramah. 

 
Rekan guru juga mengungkapkan bahwa menggunakan kuis yang melibatkan interaksi dapat menaikkan gairah belajar 

peserta didik. Peserta didik merasa terdorong untuk menanggapi pertanyaan yang ada dalam kuis itu, maka metode 

penilaian menjadi makin menyenangkan. 

 
Namun demikian, rekan guru juga menyatakan bahwa pendidik harus mempunyai keahlian literasi digital yang cukup 

supaya dapat memakai teknologi secara terbaik dalam pengajaran.. 

 

C. Hasil Refleksi Guru 
Refleksi guru merupakan bagian penting dalam penelitian ini karena memberikan gambaran mengenai pengalaman guru 

selama menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Berdasarkan hasil refleksi, guru menyatakan bahwa penggunaan teknologi memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

 
Tabel 4. Ringkasan Refleksi Pembelajaran 

Aspek Temuan 

Perencanaan Guru memerlukan waktu lebih banyak untuk menyiapkan media digital 

Keterlibatan siswa Siswa menjadi lebih aktif dan antusias 

Pemahaman materi Materi lebih mudah dipahami melalui visualisasi 

Motivasi belajar Motivasi belajar siswa meningkat 

Peran guru Guru lebih berperan sebagai fasilitator 

Kendala Keterbatasan perangkat dan jaringan internet 

 
 

 

D. Analisis SWOT Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Untuk memahami lebih jauh kondisi implementasi pembelajaran berbasis teknologi, dilakukan analisis SWOT yang meliputi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

 
Tabel 5. Matriks SWOT 

Komponen Deskripsi 

Strengths Meningkatkan minat belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik 

Weaknesses Keterbatasan perangkat teknologi dan literasi digital 

Opportunities Dukungan kebijakan digitalisasi pendidikan 

Threats Perkembangan teknologi yang cepat serta keterbatasan fasilitas sekolah 

 

 
Analisis ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. Namun demikian, keberhasilan implementasinya tetap memerlukan dukungan fasilitas serta peningkatan 

kompetensi digital guru. 

 

E. Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran berbasis teknologi, dilakukan pengukuran hasil belajar siswa melalui 

pre-test dan post-test. 

 
1. Materi Iman kepada Hari Kiamat 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test 
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Keterangan Pre-Test Post-Test 

Jumlah nilai 1170 1645 

Nilai terendah 30 60 

Nilai tertinggi 85 100 

Rata-rata 58,5 82,25 

 

 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan setelah penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi. 

 
Peningkatan rata-rata nilai sebesar: 

 
82,25 – 58,5 = 23,75 

 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

 
2. Materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin 

 
Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test  

 

Keterangan Pre-Test Post-Test 

Jumlah nilai 1090 1605 

Nilai terendah 30 50 

Nilai tertinggi 90 100 

Rata-rata 54,5 80,25 

 

Peningkatan rata-rata nilai pada materi ini adalah: 

80,25 – 54,5 = 25,75 

 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi mampu memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa terhadap materi PAI. 

 

F. Temuan Utama Penelitian 

 
Dari semua temuan penelitian yang sudah dipaparkan, ada beberapa hal penting yang dapat kita tarik kesimpulannya. 

 
Pertama, para pendidik dapat menggabungkan teknologi dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam dengan memakai 

beragam alat digital seperti tayangan belajar, tes singkat yang menarik, dan juga situs web untuk belajar. 

 
Kedua, memakai teknologi saat belajar terbukti bisa menaikkan partisipasi pelajar selama proses pendidikan berjalan. 

Pelajar menjadi lebih giat, bersemangat, dan punya dorongan kuat untuk mengikuti aktivitas belajar. 

 
Ketiga, menerapkan cara mengajar berbasis teknologi memberikan pengaruh baik pada kenaikan capaian belajar para 

pelajar. Ini terlihat dari bertambahnya skor rata-rata pelajar pada nilai akhir dibandingkan dengan nilai awal. 

 
Keempat, meskipun menggabungkan teknologi membawa banyak kegunaan, masih ada beberapa hambatan yang patut 

dicermati, seperti minimnya sarana teknologi serta perlunya peningkatan pemahaman digital bagi pendidik dan juga 

pelajar.. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam mengajar Agama Islam di kelas memiliki dampak positif. 
Dengan teknologi, guru bisa menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dalam penelitian ini, guru 
menggunakan berbagai media digital seperti video, kuis interaktif, dan platform belajar online untuk mengajar. Media- media 
ini terbukti bisa membuat siswa lebih fokus dan terlibat dalam proses belajar. Ini berarti teknologi bisa menjadi alat yang 
efektif untuk membuat pengalaman belajar lebih bermakna bagi siswa. 

 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran sebenarnya adalah upaya untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pendidikan modern, teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Tondeur dan rekannya 

berpendapat bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar mengajar karena guru 

dapat menyajikan pelajaran melalui berbagai media yang lebih bervariasi dan menarik. Dengan teknologi ini, guru dapat 

memberikan pelajaran kepada siswa melalui teks, gambar, video, atau simulasi, sehingga mereka dapat memahami konsep 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id/


Academia Open 

Vol. 11 No. 1 (2026): June 

DOI: 10.21070/acopen.11.2026.13854 

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

13/16 

 

 

pembelajaran dengan lebih baik. 

 
Penggunaan teknologi dalam proses belajar tidak selalu menghasilkan pembelajaran yang lebih baik; selain membutuhkan 

perencanaan yang cermat dan guru dengan keterampilan digital yang cukup, teknologi hanya berfungsi sebagai alat bantu 

dan tidak bertanggung jawab atas keberhasilan proses belajar. 

 
Teknologi sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dipahami dalam pendidikan Islam. 

Siswa membutuhkan penjelasan yang jelas dan mendalam agar mereka dapat memahami agama dengan baik. Siswa dapat 

lebih memahami apa yang mereka pelajari dengan menggunakan video pembelajaran. Menurut Hidayatullah dkk., 

penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa karena media ini menyajikan informasi secara visual dan interaktif. Oleh karena itu, penggunaan media digital dapat 

membantu guru menjelaskan dengan lebih baik materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 
Teknologi telah terbukti memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta 

membantu dalam penyebaran materi. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias saat belajar dengan 

media digital. Mereka tidak hanya mendengarkan instruksi guru secara diam-diam, tetapi mereka juga terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Mereka menjawab kuis interaktif, berpartisipasi dalam diskusi dengan teman, dan menonton 

video pembelajaran yang ditunjukkan oleh guru. Ini menunjukkan bahwa teknologi bisa membuat kelas lebih menarik dan 

menyenangkan. 

 
Hasil ini sejalan dengan temuan Bond dan Bedenlier, yang menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 

berbasis teknologi. Namun, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian ini, penggunaan media digital bukan satu-satunya 

komponen yang memengaruhi keterlibatan siswa. Bagaimana guru membuat kegiatan pembelajaran yang interaktif dan 

bermakna juga memengaruhi bagaimana siswa berpartisipasi. 

 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Bond dan Bedenlier menjelaskan bahwa keterlibatan siswa merupakan kondisi di mana siswa berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran baik secara kognitif, emosional, maupun perilaku [8]. Pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

yang bersifat pasif. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi yang 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

 
Penggunaan teknologi juga dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Jika pelajaran disajikan melalui media 

yang menarik, siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. Karena teknologi memungkinkan berbagai aktivitas 

pembelajaran yang interaktif dan menantang, Martin dan Bolliger mengatakan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar [9]. Dalam penelitian ini, guru telah menggunakan kuis interaktif berbasis teknologi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena kegiatan evaluasi disajikan sebagai permainan, siswa terlihat tertarik untuk 

menjawab pertanyaan. 

 
Teknologi membantu siswa lebih terlibat dalam pelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka. Studi menunjukkan 

bahwa nilai siswa meningkat ketika teknologi digunakan dalam pendidikan. Nilai rata-rata siswa dalam pelajaran tentang 

Iman kepada Hari Kiamat naik dari 58,5 menjadi 82,25. Nilai mereka dalam pelajaran tentang Keteladanan Khulafaur 

Rasyidin juga naik dari 54,5 menjadi 80,25. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa siswa memahami pelajaran dengan 

lebih baik berkat teknologi. Akibatnya, siswa menikmati banyak manfaat dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan [10], [28]. Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh strategi pedagogis guru 

dalam mengelola pembelajaran serta keterlibatan aktif siswa selama proses belajar berlangsung. 

 
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Teknologi memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran sehingga mereka dapat membangun pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang 

dipelajari. Means dkk. menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena teknologi memungkinkan siswa untuk belajar melalui berbagai media yang lebih interaktif dan menarik [10]. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan siswa untuk memperoleh umpan balik secara langsung sehingga mereka dapat 

mengetahui kesalahan yang dilakukan dan memperbaikinya dengan segera.Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar ternyata mengubah peran guru. Biasanya, dalam sistem 

pembelajaran tradisional, guru menjadi satu-satunya sumber informasi yang memberikan materi langsung kepada 

murid. Akan tetapi, dengan adanya teknologi, peran guru kini lebih kepada fasilitator yang mendampingi siswa saat 

proses belajar. Kini, guru tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang memberikan pengetahuan, tapi lebih kepada 

pembimbing yang membantu siswa mengakses berbagai sumber belajar yang ada. 

 
Perubahan peran guru ini sejalan dengan konsep Technological Pedagogical Content Knowledge atau TPACK yang 

dikemukakan oleh Mishra dan Koehler. Menurut konsep TPACK tersebut, keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten 

pembelajaran secara seimbang [11]. Guru tidak hanya harus memahami materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, guru harus memiliki 

kemampuan yang lebih luas daripada hanya memahami materi pembelajaran, yaitu kemampuan untuk mengintegrasikan 

teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran secara seimbang. 
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Meskipun teknologi bisa membantu proses belajar, ada beberapa masalah yang muncul saat menerapkannya. Salah satu 

masalah besar yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas teknologi di sekolah. Bukan semua sekolah yang memiliki peralatan 

teknologi yang cukup untuk mendukung proses belajar yang menggunakan digital. Selain itu, sulitnya mendapatkan akses 

internet juga menjadi hambatan saat menggunakan teknologi dalam proses belajar.. 

 
Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama dalam integrasi teknologi di sekolah adalah 

keterbatasan infrastruktur serta kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan [12]. Oleh 

karena itu, keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada kemampuan guru, tetapi juga 

memerlukan dukungan dari pihak sekolah maupun pemerintah dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan yang memadai. 

 
Selain keterbatasan fasilitas, perbedaan tingkat literasi digital di antara siswa juga menjadi tantangan saat menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi. Siswa tidak semua memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan perangkat 

digital. Guru harus membantu siswa agar mereka bisa menggunakan teknologi dengan baik dalam kegiatan belajar. Dengan 

begitu, siswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.. 

 
Menurut temuan penelitian ini, beberapa hal harus dipertimbangkan. Guru harus menemukan cara terbaik untuk 

menggunakan teknologi untuk mengajar siswa mereka dan bagaimana mengatur interaksi antara siswa mereka agar lebih 

efektif dan memusatkan perhatian mereka pada siswa mereka sendiri. Sekolah juga harus membantu dengan menyediakan 

fasilitas teknologi dan pelatihan agar guru dapat menggunakannya dengan lebih baik. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih 

kontemporer dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran saat ini. 

 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang fokus pada media pembelajaran digital, penelitian ini menyoroti peran penting 

strategi guru dalam keberhasilan penggunaan teknologi untuk mengajar Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kita dapat menyimpulkan bahwa teknologi memang memiliki peran penting dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan teknologi, guru bisa menyampaikan materi dengan cara yang 

lebih menarik dan variatifProses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa karena ini. Misalnya, guru 

dapat membantu siswa memahami pelajaran dengan lebih baik dengan menggunakan kuis interaktif, video pembelajaran, 

atau platform pembelajaran berbasis web. Oleh karena itu, teknologi membantu sekolah dasar menjadi tempat belajar yang 

lebih baik dan efektif. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, teknologi membantu siswa belajar dengan lebih baik 

dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang diajarkan. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, yang membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
Penelitian ini menemukan beberapa tantangan dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Keterbatasan fasilitas 

teknologi, akses internet yang tidak memadai, dan variasi dalam kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi digital 

adalah beberapa masalah. Karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya tergantung pada teknologi itu 

sendiri; guru yang siap, fasilitas yang tersedia, dan lingkungan belajar yang mendukung juga penting. Studi ini 

menunjukkan bahwa saat menggunakan teknologi dalam pembelajaran, beberapa hal harus diperhatikan, seperti kesiapan 

guru dan dukungan fasilitas. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus menggunakan teknologi untuk membuat rencana belajar yang lebih 

baik. Mereka tidak hanya harus menggunakan media digital tetapi juga harus dapat mengatur interaksi belajar yang baru, 

aktif, dan berfokus pada siswa. Sekolah harus membantu dengan menyediakan fasilitas teknologi yang cukup dan 

mengadakan pelatihan yang membantu guru meningkatkan kemampuan digital mereka. Dengan demikian, teknologi dapat 

digunakan dalam pembelajaran dengan leb 

 
Selain itu, peneliti selanjutnya bisa mempelajari lebih lanjut tentang penggunaan teknologi dalam mengajar Pendidikan 
Agama Islam. Cakupan penelitiannya bisa lebih luas, misalnya dari tingkat pendidikan yang berbeda, model pembelajaran yang 
beragam, atau teknologi yang digunakan lebih variatif. Peneliti juga bisa membuat model pembelajaran berbasis teknologi yang 
lebih sistematis. Model ini bisa membantu guru dalam mengajar di era digital sekarang. 

 
Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi 

juga merupakan strategi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman 

dan kebutuhan peserta didik abad ke-21. 
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